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ABSTRAK 

Annisa Scientika. 2021 “Pengaruh Motivasi Wisatawan Terhadap Keputusan 

Berkunjung Ke Daya Tarik Wisata Puncak Mandeh 

Kabupaten Pesisir Selatan. Skripsi. Program Studi D4 

Manajemen Perhotelan. Jurusan Pariwisata. Universitas 

Negeri Padang” 

 

 

Penelitian ini berawal dari observasi yang dilakukan penulis terdapat beberapa 

permasalahan yang terkait keputusan berkunjung wisatawan ke Puncak Mandeh. 

Masih banyaknya wisatawan dari luar daerah Sumatera Barat yang tidak 

mengetahui lokasi Puncak Mandeh. Petunjuk jalan yang kurang serta informasi 

destinasi ini melalui media sosial yang dianggap kurang. Masalah lain adalah 

terdapatnya pungutan liar disekitar wisata Puncak Mandeh, belum ada tiket parkir 

atau pun tiket masuk destinasi wisata, kondisi lebar jalan di area pendakian 

menuju puncak yang cukup sempit dengan tikungan yang cukup berbahaya dan 

ekstrim, beberapa angkutan truk yang kerap kali juga menggunakan akses jalan 

ini, sehingga menjadi hambatan juga menuju lokasi wisata. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan pendekatan assosiatif kausal. Populasi penelitian ini adalah wisatawan 

yang pernah berkunjung ke destinasi Puncak Mandeh Kabupaten Pesisir Selatan. 

Total sampel pada penelitian ini berjumlah 96. Data yang diperoleh dideskripsikan 

lalu dilakukan uji persyaratan analisis dan uji hipotesis menggunakan SPSS.   

Hasil penelitian menyimpulakan bahwa Variabel motivasi wisatawan (X) 

dapat dikelompokkan sebagai berikut: 30% menunjukan kategori sangat baik, 

53% menunjukkan baik, 14% kategori cukup, 3% kategori buruk, dan 0% sangat 

buruk.Variabel keputusan berkunjung (Y) dapat dikelompokkan sebagai 

beriut:39% menunjukkan sangat baik, 54% menunjukkan baik, 7% menunjukkan 

cukup, 0% menunjukkan buruk, dan 0% menunjukkan sangat buruk. Nilai R 

Square  sebesar 0,246 artinya pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah 

sebesar 24,6% .  Sedangkan 75,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil 

penelitian maka perlu ditingkatkannya kegiatan budaya masyarakat sekitar di 

Puncak Mandeh agar wisatawan  termotivasi untuk mengunjunginya serta 

dilakukan penambahan area spot foto untuk meningkatkan minat berkunjung 

wisatawan yang berkunjung ke Daya Tarik Wisata Puncak Mandeh. 

Kata Kunci : Motivasi Wisatawan, Keputusan Berkunjung, Daya Tarik Wisata  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

budaya dan keindahan alam yang menjadi daya tarik wisatawan untuk 

berkunjung. Industri pariwisata Indonesia merupakan salah satu sektor yang 

diandalkan pemerintah untuk memperoleh income negara dan meningkatkan 

ekonomi masyarakat dilingkungan destinasi wisata. Industri pariwisata dunia 

terus berkembang dan begitu juga Indonesia.  

Pariwisata merupakan perjalanan yang dilakukan seseorang dari satu 

tempat ke tempat lain dengan memiliki rencana sebelumnya dengan tujuan 

rekreasi atau untuk kepentingan sehingga keinginan wisatawan terpenuhi dan 

sesuai dengan kebutuhannya. Menurut Undang-Undang RI No. 10 Tahun 2009 

tentang kepariwisataan menyatakan bahwa Pariwisata adalah “berbagai macam 

kegiatan wisata dan didukung dengan berbagai fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah”. 

Menurut Prof. Marioti dalam Oka A Yoeti (2011) , faktor – faktor yang 

mempengaruhi wisatawan datang ke tempat pariwisata, yaitu : (1) harus 

memiliki something to see, yaitu di tempat tersebut ada objek an atraksi wisata 

khusus, yang berbeda dengan apa yang dimiliki daerah lain untuk dilihat. (2) 

harus menyediakan something to do, yaitu tempat tersebut harus disediakan 

fasilitas untuk melakukan kegiatan rekreasi yang dapat membuat nyaman 

wisatawan. (3) harus menyediakan something to buy, yaitu tempat tersebut 
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harus tersedia fasilitas untuk berbelanja terutama oleh-oleh dan kerajinan khas 

yang dapat dibawa pulang. 

Sumatera Barat menjadikan potensi wisata alam Indonesia tak perlu 

diragukan lagi pesonanya. Potensi wisata alam Sumbar tentunya tak diabaikan 

begitu saja. Kini pemerintah mulai mengembangkan potensi wisata alam 

Indonesia agar lebih dikenal dunia. Usaha mengangkat potensi wisata alam ini 

pun tak sia-sia. Beberapa potensi wisata alam Sumbar kini sudah dikenal 

dengan masyarakat Indonesia dan sukses mengesankan. 

Potensi wisata alam Sumbar terdiri dari berbagai bentuk yaitu Keindahan 

laut misalnya, sebagai wilayah maritim yang luas potensi laut yang dimiliki 

Sumbar begitu indah dijelajahi. beberapa rangkaian pegunungan dan 

perbukitan yang menyejukkan dan menjadi tujuan pendakian para wisatawan. 

Selain itu, keanekaragaman flora fauna menjadi daya tarik yang dimiliki 

provinsi ini. Sumatera Barat merupakan tempat tujuan wisata potensial di 

Indonesia salah satunya Puncak Mandeh. 

Kawasan Wisata Puncak Mandeh merupakan salah satu daya tarik wisata 

yang menarik di Provinsi Sumatera Barat. Kawasan ini terletak di Kec. Koto 

XI Tarusan yang berbatasan langsung dengan Kota Padang, kawasan ini hanya 

berjarak 56 Km dari Padang dengan luas ± 18000 Ha dan waktu tempuh sekitar 

60 Menit dari Kota Padang. Gugusan pula-pulau kecil yang kaya akan biota 

bawah laut dan terumbu karang serta terdapat saksi bisu sejarah kedatangan 

Belanda ke Sumatera Barat (situ arkeologi kapal tenggelamnya MV Boelongan 

Nederland pada tahun 1942). Taman mangrove yang mempesona, resort 
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wisata, dan lokasi high cliff jumping atau terjun bebas dari tebing tinggi 

menjadikan wisata Puncak Mandeh dikenal baik ditingkat Nasional maupun 

tingkat Internasional. Kawasan ini disebut sebagai Kawasan Wisata Puncak 

Mandeh / Mandeh Resort karena salah satu kampung yang ada di kawasan ini 

bernama Kampung Mandeh yang terkenal di bagian tengah Teluk Carocok 

Tarusan. 

  

Pemandangan Dari Puncak Mandeh Jalan Curam Puncak Mandeh 

  

Jalan Akses Menuju Puncak Mandeh Area Makan Puncak Mandeh 

Gambar 1. Kawasan Puncak Mandeh 

Sumber: Penulusuran Google (2021) 
 

Keindahan Kawasan Puncak Mandeh yang dijuluki dengan istilah the 

paradise in the south, yang terlethak di bagian  selatan provinsi Sumatera 

Barat. Pengunjung yang bekunjung ke kawasan wisata puncak mandeh dapat 

memanfaatkan tempat ini untuk diving, snorkeling dan menyaksikan keindahan 

laut dengan berbagai bentuk terumbu karang dan biota laut lainnya. 
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Wisatawan yang berkunjung di daya tarik wisata puncak mandeh 

membuat wisata ini banyak dikenal oleh kalangan wisatawan luar Sumatera 

Barat. Berikut jumlah kunjungan wisatawan ke daya tarik wisata puncak 

mandeh sebagai berikut : 

Tabel.1 Data kunjungan Wisatawan Ke Kawasan Wisata Mandeh 

NO Tahun Kunjungan Jumlah Kunjungan 

1 2015 2.000.000 

2 2016 1.980.000 

3 2017 2.350.000 

4 2018 2.479.841 

5 2019 2.065.862 
Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Selatan (2021) 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwah jumlah kunjungan 

wisatawan yang berkunjung ke daya tarik wisata Puncak Mandeh mengalami 

penurunan dari tahun 2018 ke tahun 2019 sebesar 413,979. Apakah hal ini 

sebagai akibat dari kurangnya motivasi wisatawan atau masalah keputusan 

berkunjung terkait informasi negatif yang kerap muncul di media sosial. 

Daya tarik Wisata Puncak Mandeh ini dikelolah oleh Dinas Pariwisata 

Kabupaten Pesisir Selatan sejak tahun 2015. Pemerintah melihat suatu prospek 

yang sangat baik di Puncak Mandeh ini, oleh karena itu Wisata Puncak 

Mandeh ini dikembangkan dan dikelola oleh Dinas Pariwisata Kabupaten 

Pesisir Selatan untuk menarik wisatawan untuk berkunjung. Sejak dikelolah 

Dinas Pariwisata terdapat banyak perbedaan yang terlihat, seperti akses jalan 

yang telah di aspal baru, adanya pembatas jalan agar wisatawan aman saat 

menuju Puncak Mandeh, pepohonan disekitar Puncak Mandeh telah ditata rapi, 
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sehingga membuat wisatawan ingin berkunjung ke wisata Puncak Mandeh 

untuk menyaksikan keindahannya. 

Keputusan berkunjung merupakan perilaku dalam menentukan suatu 

tempat wisata untuk kepuasaan sesusai kebutuhan dan keinginan pengunjung. 

Menurut Sangaji dan Sopiah (2013: 120) adalah “Sebagai pemilihan suatu 

tindakan dari dua pilihan alternatif atau lebih”. Ada lima indikator proses 

keputusan berkunjung wisatawan yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian 

informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembeli dan perilaku pasca pembelian.  

Keputusan berkunjung ini menjadi pertimbangan wisatawan untuk datang ke 

suatu destinasi wisata. Informasi terkait destinasi wisata menjadi referensi 

wisatawan untuk memutuskan berkunjung atau tidak. Semakin banyak 

informasi yang diperoleh oleh wisatawan tentunya semakin tinggi motivasi 

mereka untuk berkunjung. Motivasi tentunya juga perlu mempertimbangkan 

informasi terkait daya tarik wisata yang akan wisatawan kunjungi. 

Menurut Suwarman (2011:11), motivasi adalah daya dorong yang 

muncul dari seseorang pengunjung yang akan mempengaruhi proses keputusan 

berkunjung dalam mengunjungi daya tarik wisata. Dorongan tersebut karena 

adanya kebutuhan yang ingin dipenuhi dan memaksa seseorang untuk 

bertindak. Terdapat indikator motivasi diklasifikasikan menjadi empat 

kelompok besar yaitu, Physical or physiological motivation (motivasi fisik), 

Cultural motivation (motivasi budaya), Social motivation atau interpersonal 

motivation (motivasi sosial), dan Fantasy motivation (motivasi fantasi). 
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Berdasarkan pengamatan penulis yang dilakukan di Puncak Mandeh pada 

tanggal 15 Januari 2021 terlihat beberapa permasalahan yang terkait keputusan 

berkunjung wisatawan ke Puncak Mandeh. Masih banyaknya wisatawan dari 

luar daerah Sumatera Barat yang tidak mengetahui lokasi Puncak Mandeh. 

Petunjuk jalan yang kurang serta informasi destinasi ini melalui media sosial 

yang dianggap kurang. Masalah lain adalah terdapatnya pungutan liar disekitar 

wisata Puncak Mandeh, belum ada tiket parkir atau pun tiket masuk ke daya 

tarik wisata, kondisi lebar jalan di area pendakian menuju puncak yang cukup 

sempit dengan tikungan yang cukup berbahaya dan ekstrim, beberapa angkutan 

truk yang kerap kali juga menggunakan akses jalan ini, sehingga menjadi 

hambatan juga menuju lokasi wisata. Berdasarkan ulasan pengunjung melalui 

media sosial bahwa pelayanan dari pedagang yang tidak ramah kepada 

pengunjung yang mana membuat pengunjung merasa kecewa, daya tarik wisata 

ini indah akan tetapi perlunya pengelola menyediakan tempat bersantai dan 

juga terlalu banyak pengunjung membuat pengunjung kurang menikmati 

keindahan alam, pengunjung juga memiliki keluhan tentang tidak adanya 

atraksi budaya atau kesenian yang bias dinikmati oleh pengunjung saat 

berkunjung, dan pengunjung juga memiliki keluhan tidak adanya sarana 

hiburan di daya tarik wisata ini. Berikut keluhan yang disampaikan 

pengunjung: 
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Gambar 1. Keluhan Pengunjung Melalui Media Sosial  

Sumber: 2021 

 
Gambar 2. Keluhan pengunjung tentang kebersihan Wisata Mandeh 

Sumber: www.google.com 2021 

 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 

penting dilakukan untuk melihat apa motivasi wisatawan untuk berkunjung ke 

Puncak Mandeh, sehingga dapat menjadi acuan bagi dinas pariwisata dalam 

mengembangkan wisata Puncak Mandeh agar lebih maju dan dikenal banyak 

kalangan, dan apa yang menjadi pertimbangan keputusan berkujung wisatawan 

serta motivasi apa yang membuat pengunjung untuk datang. Berdasarkan 

uraian di atas, maka penulis meneliti tentang “Pengaruh Motivasi Terhadap 

Keputusan Berkunjung Wisatawan Ke Daya Tarik Wisata Puncak 

Mandeh Pesisir Selatan” 

http://www.google.com/
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B. Identifikasi Masalah 

1. Terjadinya penurunan tingkat kunjungan wisatawan ke daya tarik wisata 

puncak mandeh pada tahun 2016 dan 2019 

2. Kurangnya informasi petunjuk jalan menuju akses jalan puncak mandeh. 

3. Terjadinya pungutan liar seperti biaya pungutan parkir kendaraan yang tidak 

memiliki karcis pungutan 

4. Banyaknya informasi di media sosial tentang kondisi jalan menuju puncak 

mandeh dengan tikungan curam dan ekstrim 

5. Pengunjung terlalu ramai sehingga pengunjung kurang menikmati 

keindahan daya tarik wisata ini. 

6. Pedagang di daya tarik Puncak Mandeh yang tidak ramah. 

7. Tidak terdapatnya atraksi budaya setempat di daya tarik wisata ini. 

8. Belum tersedianya sarana hiburan di daya tarik wisata ini. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang peneliti membatasi permasalahan kepada 

“Pengaruh Motivasi Wisatawan Terhadap Keputusan Berkunjung Ke 

Daya Tarik Wisata Puncak Mandeh Kabupaten Pesisir Selatan” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah di 

atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana motivasi wisatawan di daya tarik wisata Puncak Mandeh Pesisir 

Selatan? 
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2. Bagaimana keputusan berkunjung wisatawan di daya tarik Wisata Puncak 

Mandeh Pesisir Selatan? 

3. Bagaimana pengaruh motivasi wisatawan terhadap keputusan berkunjung ke 

daya tarik wisata Puncak Mandeh Pesisir Selatan? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang 

pengaruh motivasi pengunjung (x) terhadap keputusan berkunjung (y) ke 

daya tarik wisata Puncak Mandeh Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

a.  mendeskripsikan motivasi keputusan berkunjung ke daya tarik 

Wisata Puncak Mandeh Pesisir Selatan. 

b. Mendeskripsikan keputusan berkunjung di daya tarik Wisata 

Puncak Mandeh Pesisir Selatan. 

c. Menganalisis pengaruh motivasi wisatawan terhadap keputusan 

berkunjung ke daya tarik wisata puncak mandeh Kabputane Pesisir 

Selatan 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan dapat bermanfaat bagi 

semua pihak antara lain: 

1. Bagi pemerintah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

pemerintah sebagai bahan masukan dan bahan evaluasi tentang motivasi 

keputusan berkunjung ke daya tarik Wisata Puncak Mandeh Pesisir Selatan. 

2. Bagi Jurusan Pariwisata Universitas Negeri Padang 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

dan bahan pertimbangan bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian 

dan menambah khasanah bagi penelitian di Universitas Negeri Padang 

khususnya pada Jurusan Pariwisata dan Perhotelan tentang Pengaruh 

Motivasi Pengunjung terhadap Keputusan Berkunjung di Destinasi Kawasan 

Wisata Mandeh. 

3. Bagi Peneliti berikutnya  

a. Hasil peneliti ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca dalam rangka 

pemenuhan informasi dan referensi dalam menambah pengetahuan 

khususnya dibidang pariwisata. 

b. Hhasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar untuk penelitian 

berikutnya dan menambah teori – teori baru untuk penelitian sejenis. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dilakukan sebagai syarat menyeleseikan studi dan 

memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan, selain itu juga menambah 

pengetahuan penulis untuk mengetahui masalah-masalah yang terdapat 

dalam dunia pariwisata dan menjadi bahan pertimbangan terhadap teori-

teori yang didapatkan selama perkuliahan. 


